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ABSTRACT

Lili Rismaini. 2013. Influence Learning Cycle Model Of Communication
Ability and Mathematical Problem Solving Ability Students SMP Pertiwi 1
Padang. Thesis. Concentration of Mathematics Education Program
Educational Technology Graduate Program, State University of Padang.

The result of studying mathematics that is gotten by students of SMP
Pertiwi 1 Padang still low. This case happened because the process of studying
still centered on theacher. Beside that, lackness of the ability of mastering also is
one of problems that follow the effect of the low of the student’s result. One of the
solution that can bedone to solve the problem is by using learning cycle model.

The research’s porposes is to know the effect of learning cycle model
and the independence of student’s studying in communication abilllity and the
ability of problem solving student’s mathematics especially on “materi bangun
ruang sisi datar”. This research is done in two classes that class as experiment
class and control class. In experiment class the studying is done by using learning
cycle model. Otherewise, on control class, the studying is done without using
convensional model. In each class the student are also divided two group. That is
the level of independent high studying and the of independent high stuying and
the level of independent low studying the data of the research is gotten from the
result of stuying test that concern the independence the student’s studying that is
done before and after. Experiment done other wise, the analisys of data is done by
using uji t and anava 2 arah.

The research of data analisys show that (1) the ability of communication
and the ability of problem solving the student’s that studying using learning cycle
model is higter than the student that studying using convesional model, (2) the
ability of communication and the ability of problem solving mathematics the
group of students the has the independens studying high which using
convensional model, (3) the ability of communication and the ability of problem
solving the students which has the independence the studying low which using
learning cycle higter from students that studying use convensional model, (4)
there is no interaction between using learning cycle model by the independence
studying on effet the ability of communication and ability of problem solving
students mathematics.



ABSTRAK

Lili Rismaini. 2013. Pengaruh Model Learning Cycle Terhadap Kemampuan
Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
VIII SMP Pertiwi 1 padang. Tesis. Kosentrasi Pendidikan Matematika
Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa SMP Pertiwi 1 Padang masih
rendah. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran masih terpusat pada guru.
Selain itu, kurangnya kemampuan penguasaan materi prasyarat juga merupakan
salah satu kendala yang ikut mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan model learning cycle.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model learning cycle
dan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa khususnya pada materi bangun ruang sisi
datar. Penelitian dilakukan di dua kelas yang dikelompokkan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas eksperimen pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan Model Leaning cycle sedangkan pada kelas kontrol
pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan model konvensional. Dalam masing-
masing kelas, siswa juga dibedakan dalam dua kelompok yakni tingkat
kemandirian belajar tinggi dan rendah. Data penelitian diperoleh dari hasil tes
belajar yang meemperhaikan kemandirrian belajar siswa yang dilakukan sebelum
dan setelah eksperimen dilakukan, sedangkan Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji t dan anava 2 arah untuk n berbeda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang pembelajarannya menggunakan
model learning cycle lebih tinggi dari siswa yang pembelajarannya menggunakan
model konvensional 2) kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan
masalah matematika kelompok siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi
yang pembelajarannya menggunakan model learning cycle lebih tinggi dari siswa
yang pembelajarannya menggunakan model konvensional 3) kemampuan
komunikasi matematika kelompok siswa yang memiliki kemandirian belajar
rendah yang pembelajarannya menggunakan model learning cycle lebih tinggi
dari siswa yang pembelajarannya menggunakan model konvensional 4)
kemampuan pemecahan masalah matematika kelompok siswa yang memiliki
kemandirian belajar tinggi yang pembelajarannya menggunakan model learning
cycle lebih tinggi dari siswa yang pembelajarannya menggunakan model
konvensional 5) tidak terdapat interaksi antara penggunaan model learning cycle
dengan kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia, yang menjadi dasar bagi ilmu-
ilmu lain seperti kimia, fisika, kedokteran, ekonomi, akutansi dan ilmu
lainnya. Dengan kata lain, matematika dapat dikatakan sebagai landasan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Matematika adalah mata pelajaran yang
sangat penting bagi perkembangan kemampuan berpikir manusia. Tetapi,
tidak sedikit siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Sebagian besar siswa yang mengikuti pembelajaran matematika
di kelas hanya duduk pasif dan siap menerima materi yang akan disampaikan
oleh guru, mereka tidak ikut terlibat secara aktif sehingga pembelajaran yang
terjadi hanya transfer pengetahuan. Pada dasarnya tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat berkompetensi
dalam memahami konsep-konsep matematika. Kompetensi atau kemahiran
dalam memahami matematika diharapkan dapat dicapai melalui pembelajaran
matematika.

Depdiknas (2006) melalui Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi
telah dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK adalah diantaranya agar peserta didik:
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.



b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan meemahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan standar isi tersebut, aspek komunikasi dan memecahkan
masalah merupakan dua kemampuan yang harus dimiliki siswa sebagai
standar yang harus dikembangkan. Pembelajaran matematika di sekolah harus
dapat menyiapkan siswa untuk memiliki kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai bekal untuk menghadapi
tantangan perkembangan dan perubahan.

Kemampuan komunikasi dalam matematika merupakan kemampuan
yang menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi
dalam bentuk merefleksikan benda-benda nyata, gambar, ide atau grafik;
membuat model situasi persoalan baik secara tertulis, konkrit, grafik dan
aljabar, menggunakan keahlian membaca, menulis, dan menelaah untuk
menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, serta
informasi matematika, merespon suatu pernyataan atau persoalan dalam

bentuk argumen yang menyakinkan. Dengan kemampuan komunikasi yang
dimiliki siswa, mereka dapat menyampaikan sesuatu yang diketahuinya

melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas

yang berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa.



Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merupakan
kemampuan siswa untuk menghubungkan matematika dengan masalah dunia
nyata yang dialaminya. Dengan kemampuan pemecahan masalah siswa
mampu mengembangkan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
diterapkan pada soal pemecahan masalah. Jadi seorang siswa harus memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis agar tidak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah-masalah matematis yang diberikan.

Berdasarkan observasi yang penulis temui di SMP Pertiwi 1 Padang
bahwa siswa cendrung malas dalam belajar, hal ini terlihat karena banyaknya
siswa yang masih keluar masuk lokal dalam jam pelajaran matematika,
sebagian siswa mengatakan bosan dalam mengikuti pelajaran matematika
sehingga hasil belajar siswa masih belum memuaskan. Disamping itu, SMP
Pertiwi 1 merupakan sekolah yang berada di bawah naungan yayasan Pertiwi
kota Padang, di mana yayasan Pertiwi kota Padang merupakan yayasan yang
dikelolah oleh pemerintahan kota Padang, jadi SMP Pertiwi 1 selalu
mendapatkan perhatian yang khusus dari pemerintahan kota Padang, selain
itu SMP Pertiwi 1 berada dipusat kota. Dilihat dari hasil belajar matematika
kemampuan siswa SMP Pertiwi 1 dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah masih rendah. Rendahnya hasil belajar
ini juga disebabkan karena siswa selalu bergantung pada orang lain dan tidak
mau mencari penyelesaiannya sendiri. Hal ini terlihat dari hasil ujian
semester 1 siswa kelas VIII pada SMP Pertiwi 1 Padang, yaitu hanya 70 %

dari 127 siswa yang tuntas, yang memiliki KKM (kriteria ketuntasan



minimum) yaitu 70. Persentase nilai ujian matematika semester I siswa kelas
VIII SMP Pertiwi 1 Padang pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Maematika Siswa Kelas VIII Semester 1
SMP Pertiwi 1 Padang Tahun 2012/2013

Kelas Nilai rata-rata Jumlah siswa
Tuntas Tidak tuntas
X 59,60 14 18
X, 57,89 10 22
X3 56,35 13 20
X4 55,83 10 21

Sumber : Tata Usaha SMP Pertiwi 1 Padang

Berdasarkan Tabel 1 rata-rata nilai ujian matematika siswa dibawah
kriteria ketuntasan minimum, karena di SMP Pertiwi 1 Padang
pembelajarannya masih berpusat pada guru, siswa kurang mampu
menyelesaikan soal-soal matematika terutama soal-soal berbentuk soal
cerita. Mereka sulit menemukan maksud dan permasalahan yang harus
dipecahkan. Ini disebabkan karena siswa tidak memahami dan tidak mampu
mengkomunikasikan serta memecahkan masalah tersebut. Misalnya ketika

diberikan soal kemampuan komunikasi berikut:
Pak Budi membuat sebuah kolam yang berbentuk persegi dengan panjang sisi
25 m. Ditengah-tengah kolam itu diberi keramik berbentuk lingkaran yang
diameternya 14 m. jika biaya untuk pemasangan keramik tiap m* adalah Rp.
5.000,00;, hitunglah besar biaya untuk pemasangan keramik pada kolamyang

belum terpasang keramik tersebut™

Adapun jawaban siswa dapat di lihat dari Gambar 1.

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa Soal Komunikasi



Dari dari jawaban di atas terlihat bahwa siswa tidak dapat menyajikan
pernyataan ke dalam kalimat matematika, mereka tidak paham dengan
pernyataan yang ada mereka tidak mengerti apa yang harus mereka kerjakan
terlebih dahulu, sedangkan guru telah menginformasikan secara lisan kepada
siswa bahwa dari soal di atas biaya yang akan dicari adalah biaya untuk
pemasangan keramik pada lantai kolam yang belum beri keramik. Tetapi ada
sebagian siswa yang menjawab dengan mencari terlebih dahulu jari-jari
lingkaran setelah itu mereka mencari luas lingkaran dan membagi luas
lingkaran dengan panjang sisi persegi baru dikalikan dengan biaya tiap meter.
Dari jawaban siswa tersebut terlihat bahwa siswa tidak paham dengan
penyelesaian soal komunikasi.

Contoh bukti selanjutnya, ketika siswa diberikan soal-soal
kemampuan pemecahan masalah, siswa tidak dapat mengerjakannya secara
optimal. Ini dapat dilihat dari jawaban siswa terhadap soal pemecahan masalah
berikut.

Pada awal sekolah Andi memerlukan peralatan sekolah, peralatan sekolah
yang diperlukan Andi adalah buku tulis dan pensil. Oleh karena itu ayah
membelikan Andi 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil dengan harga Rp.
14.000,00. Ternyata sampai dirumah buku tulis dan pensil yang dibelikan
ayah kurang, sehingga ayah menyuruh ibu membeli 6 buah buku tulis dan 5

buah pensil seharga Rp. 11.000,00. Berapakah harga 5 buah buku tulis dan 8
buah pensil?™.



Adapun jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa Soal Pemecahan Masalah

Dari jawaban diatas kebanyakan siswa tidak ~memahami

permasalahanya, dan tidak dapat menyelesaikan permasalahanya dengan
benar, ada sebagian siswa yang menyelesaikan dengan cara menjumlahkan
banyak buku tulis dan pensil, kemudian membagi dengan harga seluruhnya,
sehinggga siswa tidak mengembangkan strategi pemecahan masalah yang
tepat, dan ada sebagian siswa yang dapat membuat model matematikanya
tetapi siswa tersebut tidak dapat memahami permasalahan apa yang ada pada
soal. Dengan demikian banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan
masalah sampai pada jawaban akhir yang dibutuhkan.

Melihat berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kompetensi dan melatih kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dimana siswa dapat
dengan optimal mengemukakan pendapat-pendapat mereka tentang materi

pelajaran, sehingga hal itu akan meningkatkan kemampuan mereka dalam



memecahkan masalah matematika dan meningkatkan kemampuan komunikasi
matematikanya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang diperkirakan
dapat memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran matematika tersebut yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran learning cycle. Model learning cycle
dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Menurut Whandi (2008:3)
“keunggulan model pembelajaran learning cycle adalah mengembangkan
kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri
jawabannya, membantu siswa mengembangkan pemahaman konsep serta
membantu siswa berfikir mandiri”. Ciri khas model pembelajaran Learning
Cycle ini adalah setiap siswa secara individual mempelajari materi
pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru yang kemudian hasil belajar
individual dibawah ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan oleh anggota
kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan
jawaban sebagai tanggung jawab bersama.

Kemandirian belajar juga menjadi faktor yang berperngaruh terhadap
keberhasilan siswa dalam belajar. Kemandirian belajar merupakan proses
pengarahan diri dalam mentransformasikan kemampuan mental kedalam
keterampilan akademik tertentu. Sumarmo(2004) mendefenisikan kemandirian
belajar sebagai proses perancangan dan pemantauan yang seksama terhadap
proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik.
Dengan adanya kemandirian belajar yang baik dari siswa, maka dalam

menyelesaikan suatu masalah matematika, siswa tidak akan bergantung



kepada guru ataupun orang lain. Siswa dapat memilih strategi dan
melaksanakan rancangannya dalam menyelesaikan masalah serta dapat
mengevaluasi hasil kerjanya.

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis bermaksud utuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Learning Cycle
Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 1 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Sehubungan dengan uraian pada latar belakang masalah, maka masalah

yang di temui adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.

2. Kemampuan matematika siswa belum optimal, terutama pemecahan
masalah dan komunikasi.

3. Siswa kurang berani dalam mengungkapkan ide serta mengkomunikasikan
pemikiran mereka.

4. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru.

5. Penggunaan model pembelajaran yang belum bervariasi.

6. Siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan metode diskusi

7. Dalam belajar siswa masih kurang mandiri dan sering bergantung kepada
guru.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada

permasalahan pengaruh model learning cycle dengan memperhatikan



kemandirian belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis dan

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika.

D. Rumusan Masalah

Bertolak dari pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Apakah kemampuan komunikasi siswa yang menggunakan pembelajaran
model learning cycle lebih baik dari pada kemampuan siswa yang
menggunakan pembelajaran kovensional

Apakah kemampuan komunikasi siswa berkemandirian belajar tinggi
yang mengikuti pembelajaran model Learning Cycle lebih baik dari pada
kemampuan komunikasi siswa berkemandirian belajar tinggi yang

mengikuti pembelajaran konvensional?

. Apakah kemampuan komunikasi siswa berkemandirian belajar rendah

yang mengikuti model pembelajaran Learning Cycle lebih baik dari pada
kemampuan komunikasi siswa berkemandirian belajar rendah yang
mengikuti pmbelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian
belajar dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model
pembelajaran learning cycle lebih baik dari pada kemampuan pemecahan
masalah siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemandirian belajar

tinggi yang mengikuti model pembelajaran Learning Cycle lebih baik dari
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pada kemampuan pemecahan masalah siswa berkemandirian belajar
tinggi yang mengikuti pmbelajaran konvensional?

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemandirian belajar
rendah yang mengikuti model pembelajaran Learning Cycle lebih baik
dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa berkemandirian belajar
rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian

belajar dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah untuk:

1.

mengetahui apakah kemampuan komunikasi siswa yang menggunakan
pembelajaran model learning cycle lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan pembelajaran kovensional

mengetahui apakah kemampuan komunikasi siswa berkemandirian belajar
tinggi yang mengikuti pembelajaran model Learning Cycle lebih baik dari
pada kemampuan komunikasi siswa berkemandirian belajar tinggi yang
mengikuti pembelajaran konvensional?

mengetahui apakah kemampuan komunikasi siswa berkemandirian belajar
rendah yang mengikuti pembelajaran model Learning Cycle lebih baik
dari pada kemampuan komunikasi siswa berkemandirian belajar rendah

yang mengikuti pembelajaran konvensional?
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4. mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis siswa.

5. mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran model learning cycle lebih
baik dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

6. mengetahui  apakah  kemampuan pemecahan masalah  siswa
berkemandirian belajar tinggi yang mengikuti pembelajaran model
Learning Cycle lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah
siswa berkemandirian belajar tinggi yang mengikuti pembelajaran
konvensional?

7. mengetahui  apakah  kemampuan pemecahan masalah  siswa
berkemandirian belajar rendah yang mengikuti pembelajaran model
Learning Cycle lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah
siswa berkemandirian belajar rendah yang mengikuti pembelajaran
konvensional?

8. mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian di harapkan bermanfaat untuk:

1. Peneliti
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Peneliti sendiri sebagai guru matematika dalam hal ini dapat meningkatkan
profesionalisme sebagai seorang guru mata pelajaran

Guru Matematika

Bagi guru matematika lainnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam proses pengajaran matematika agar kegiatan pembelajaran lebih
efektif

Kepala sekolah

Bagi kepala sekolah, terutama sabagai bahan masukan dalam menjalankan
Kebijakan dan pengambilan keputusan, terutama dalam mengadakan
fasilitas yang dibutuhkan dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
Peneliti Lainnya

Penelitian ini dijadikan sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan pendidikan terutama dalam pembelajaran matematika

maupun dalam mata pelajaran lain



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan pada

Bab IV maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi siswa yang menggunakan pembelajaran model
learning cycle baik dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

2. Kemampuan komunikasi siswa yang berkemandirian belajar tinggi yang
mengikuti pembelajaran dengan model learning cycle lebih baik dari pada
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan komunikasi siswa yang berkemandirian belajar rendah yang
mengikuti pembelajaran dengan model learning cycle lebih baik dari pada
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

4. Tidak terdapat interaksi antara model learning cycle dengan kemandirian
belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep.

5. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan pembelajaran
model learning cycle lebih baik dari pada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

6. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemandirian belajar
tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model learning cycle lebih

baik dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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7. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang berkemandirian belajar
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model learning cycle lebih
baik dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

8. Tidak terdapat interaksi antara model learning cycle dengan kemandirian
belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Dari hasil hipotesis yang telah diuji, hampir semua hipotesis yang
mengatakan pembelajaran model learning cycle lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional untuk kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematis siswa. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka
pembelajaran model learning cycle memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa untuk
kedua kelompok siswa berkemandirian belajar tinggi dan siswa
berkemandirian belajar rendah.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukan di atas dapat diketahui
bahwa penggunaan model learning cycle dalam pembelajaran siswa kelas VIII
SMP Pertiwi 1 padang cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar
terutama kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah.
Keuntungan model ini yaitu dapat membuat siswa selalu aktif belajar dengan
melakukan berbagai kegiatan untuk menguasai materi pelajaran sepenuhnya.
Karena model learning cycle ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar mengungkapkan atau mengkonstruksi pengetahuannya dengan

mandiri.
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Pada pembelajaran model learning cycle siswa dapat bekerja sama
dalam kelompok membahas materi yang sedang dipelajari. Selain itu siswa
juga dituntut untuk mempresentasikan hasil dari diskusi mereka. Dengan cara
berdiskusi dengan teman kelompoknya, bertanya ataupun memberikan
tanggapan. Apabila ada konsep atau meteri yang masih belum dipahami oleh
siswa maka bisa langsung bertanya kepada guru, sehingga guru memiliki
kesempatan yang lebih besar dan waktu yang lebih banyak untuk memberi
bantuan dan perhatian individual setiap siswa yang membutuhkan tanpa
menganggu dan melibatkan seluruh kelas.

Model learning cycle dapat melatih siswa berpikir kritis, menganalisis
dan dapat membangkitkan kreatifitas siswa. Nilai rata-rata kelas siswa yang
diajakan dengan model learning cycle lebih tinggi dari siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini berarti peningkatan hasil
belajar siswa dengan model learning cycle lebih besar dari pada pembelajaran
konvensional. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini diharapkan
menjadi salah satu dasar dan masukkan dalam melakukan penelitian yang
relevan.

C. Saran-Saran

Penelitian ini menekankan pada peningkatan hasil belajar yang
meliputi peningkatan kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Berdasarakan kesimpulan dan implikasi yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dari temuan yang diperoleh dalam penelitian ini

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
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Guru matematika di SMP Pertiwi 1 Padang diharapkan dapat menerapkan
pembelajaran model Learning Cycle dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi an pemecahan masalah matematis
siswa

Guru matematika sebaiknya lebih sering memberikan soal kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah sehingga siswa mampu
menyelesaikannya secara mandiri.

Peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama, agar
menerapkan pembelajaran model Learning cycle untuk kemampuan
matematis lainnya

Karena model Learning Cycle yang lama maka diharapkan untuk peneliti

berikutnya dapat menggunakan waktu seefisien mungkin.
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